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Efek Pemberian Laktoferin Terhadap Gejala Klinis dan Berat Badan pada Kasus Short
Bowel Syndrome

Lactoferrin Effect On Symptom and Body Weight In Short Bowel Syndrome
Boedl Setiawan
Fakuitas Kedokteran Hewan Unai

Kampus C Urair, J1 Mulvoreje Surabayz ¢GOS
Telp. 051.5992785, Fax. 031.59930115
Email ; wandat @1elkom nel

Abstract

The i of this stady was 1o find oul the effect of lactofermia on Symprom and Body Weight ir Shore
Bowel Syndrome (SBS) after extersive resection at midjejuncilesl of the small towel. Dogs 2 animal
models using in this study with specification female, 3-4 months old, 4-Skg hody weight These
nnimals were randomised into three groupsin=3 in each group). as follow : 1) underwent 73% resection of the
small howel without lactoferin. 23 underwent T8% re<eztior of the small bowel and received lastolermin

peroral with lower dose 0,05mgfg body weightiday, 33 underwent 75% resection of the small sowel and
received lactoferrin peroral with high dose 0,3mg/e body waight/day, Animals were assigned o 30 days of
Ireaiment, Symptom and body weight were analysed and measured,

Statistical Analysis was carvied aut by Analysis of Varians (ANOVA), continued with Duncan
Multiple Range Test (DMRT), The results of these experiment define lactoferria meatment significant
{p<0,03) decreased weight loss and redoced symptoms on Shart Bowel Syndrome. Finally author coneluge
thint lactoferrin may prove useful Clinically to improve survival of patieats with Shart Bowe! Svndrome.

Key words : Lactelersin, Shurt Bowel Syndrome, Symptom, Body Weight

Pendahuluan

Resekst usus ckstensif akan meaimbulkan
gangguann fungsi wsus hales ying dimonifestasikan
dengan gejala-gejala khinis yang mengikutinys.
Cegals  kbnis  wtama  berupn  diure,  steators,
penurunan berat badan dan kelemahan. Rescks
usus sehesar UG atav lebibh akin menyebabkan
sindrama malabsorbsi (Shoes Bowel Svadrome )
yang cukup hebat hingea dapnt menyebabkan
kematian apabila penderita tidak segera dichat
(Ausgent ef afl. 2000},

Usus halus akan beradapiasi supaya proses
digesti dan absorhst bisa berjalan normal kembali |
Aduptasi usus halus yang sempurna ditanda
dengan stabiloya berat badan dun hilangnya gejala
klimk yang timbul akidat sindroma malzbsorbsi
(Lockweod and Margehs, 1976). Semakin cepat
witktu  udaptasi, kesempumaan adaptasi  akan
semakin haik  karema malabsorbsi  dupat
diminimalkar schingga penderitaan pasien dapal
menjadi lebih ringan,

Adaptasi usus halus membutuhkan growsh
Suctor agar bisa sempurna, menginget adaptasi bisa

Kurnng sempurna dischahXan kusangnya growii:
foctar untuk proses tecsebut (Wilmore, 1999),
Salah satu bahan wvang didugn  mempunyasi
kemempuan  sedagnt  prowsh focier adalab
laktoferin (Lonnerdal amt Iyer. 19931, Dengan
demikian  kemungiinan  lakwifenn  dapat
mempearbaiki dan mempercepin adaptasi vsus halues
selngen membantu meringarkan beban penserica
Shors Bowel Svodrome,

Materi dan Metode Penelitiun

Penelitiun ini dilakukan di Laboratorium
Bedah Klimk Veteriner, Labaratosium
Mikroanatomi dan Laboratorium Patelogr Klinik
Fakultas Kedokteran Hewan Universias Gadjah
Mada,

Pada penelitian imi digunakan 9 ckor anjing

Tukal (kumpung/geladak), jems kelamin betina.

umur antara 3-4 bulan, dengan berat badan 4.5 &g,
Anjing-unjing dizeraled dasi sekitar Jogjakora.
Semus hewun percobaan ditempatkan dulam
kundang individu yang mempunyii kondisi dan
lingkungun  wimg sama Pads hari peruma
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dipslihary, semug snjing parcobaan diberi obal
cacing mebendazole dengar dosis Z3mg por kg
berat badan, sekali semberian per oral agws hewan
cobs hiehas dars parasit cucing.

Sat minggu setelah pemberian oful cucing
semua kewan percobaan divieksinas: bererut-turue
rechacup vaksinanti parvovires dan anti tistemper,
dengan selary wakiu penbesian sate minggy.

Sclama masa aduplasi dan perzebaan. anjing
dibent makan dua kali sshari yiito pagi dan sme
serta dibert wr mnwm wd HDdeteon. Setelun M) han
masa adapiasi dan semua anpng  pescobaan
dinviakian sehat dan layak dilakukan operasi,
maka cperasi dilakukan berishap vaitu setiap har:
hgu ekor anping Prosedur cperasi reseks) usus
schanvak 75% dilukukan menurue Galijoro (1939},
Doy pemberian Jakweferin difakuken menuie
Desbabi et.al [1998).

Anjing-anjing pervobuan secara acak dibagi
menjadi tpga kelnmpok perlakuan, masing-musing
terdirs dan 3 ekor anying. Kelompok T mendapa:
peclikuen rescksi usus halus 75T tanpit pember:an
laktotarin post operss sehaga: kontrol, Kelompok
Il meadapat perlukuan reseksi wsus halas 73%
ditamBith pembenian laktoferin dosis 0,05 malgram
bezar hadan Shori seloma 3 hael, sccara peroral
Kelurnpok 111 meadapat peslakuim resehss isis
halus 73% ditumbab pemberan lakeoferin dosis
1.5 mpfgram besar badan Shari seiama 30 han,
secara perorul

Gejala  Xiinix  atwy  perubaban pescbaban
akibi perlakuan yang ciamati adaleh kendisi anja,
nafsyu makan don gepsla kin yang  timbul
Pengpenntan nafsy  makan  dingukan  terhadagp
xemungkiran adanya anorebsi, keprofagl dan
Aiperfagn  yang  dilakukan setiap hari  sefma
senelition berlangsung Pengamatan berat badan
dilukizkan dengan cara menimbang hewin dengin
alat timbungin haclan, dilsksanakan sebelum dan
sesudah reseksi usus hates pada hari Ke 10, 20, dan
0.

Hasil pengamatar pejala ki dilspinkan
secirn deskepif, Data Koanueotit pemenksnan
berat badan dianulisn secara  statistk dengan
Amalisis Varan untuk Rancangan Acuk Lengkap.
Uatek  melihat  perbedain  antar kelompok
perlakian didan cikan dengan u)s Duncan Maltiple
Range Tesr IDMRT { Steel und Toenie, 1980)

Masil dan Pembahasan
Crejala Klinik

Ciefela Kluuk vang campak selama penslitian
meauniukkan buhwi semus hewan  mengalami
sejala Shor Beowel Syndrome akibat perlukuan
reseksi psus sebesar 73T Sesun tenpan peadapat
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Price and Wilsan 11994), bahwa Short Sowel
Syedrome atau sindromy malubsorbs: tndu-tanda
dan gemla yang rampak  adalab berst badan
berkurang dun malnutrisi umum, diare, steatore,
flatelen, lemals dan mudal lelah, ancmia, retan
sertn kudang-kodang disertad averi padn tolang
Andarsan 119750 mengemukakan bahwa sclain
perala-pejuln tersebul aida gejals Lon yeng sening
menyertai sindromi malabsorbst yaite hipertum
dan koprofagr. Geiala-gejala e tumbel karera
hdak  ercukapinya xebutuhan outoss akibat
sindroma mi‘atsorbsi.

Selama 24 jam  pestama semudg  hewan
prreobuar musin menampihian geada deprest dim
lemas. Pada han ke-2 dan Ke-2 sesudah operasi
kondist semnua anjing sudih mula memseik, nalsa
makan dan minum berongsur-ongsur  membaik
meskipun masih tampak Jemas. Detfekas: tina
encer  berwornn  gelup,  herhau  menvenzi
herlangsung sampai han %e-3 Pada kelompek 1
mulai hari ke-5 sampai har Ke-20 vnga masih
cncer tetapl warna berubah menjadi lebih terang.
Kadang kadang  unja  sodah mular  mengemal
seperti bubur dergan volume yang lebin bunvak
danpada normal. baewarna coklar mueda. berkau
menyerial, Pk mss e pesaly Gen yane tnbel
adalah  flatolen. niperfagi  dergan  tanda-tundy
mengegit gt kandang,  tempal makan dan
minm, makan dengan rakos dan cepat, Geula ain
vaity koprulagi dengan pernly anping memakan
kemball tinjanya seadiri. Kondisi umum anjing
pacti mrasa i rmasth Sebibatan lemah dan mudah
felah. Hul ini ternvila berlapgsuny ninggza akhir
gt

Pada ketompok [, mulns hart ke-5 sampai
hart ke 100 ninja cneer berwama  Keeoklaran,
terbuik dan Derbav busuk, Hari ke- [0 sampii hari
ke 1St sudall mulas beebeatek seperts buebar
dengan volume yang banyak dan telap berbon
monyengat. Harl ke-16 sampai basi ke-20 tnje
sudih berbentuk padat setapr belum begiu kers.
Kadang-kadang pada awal defekasi tinja berbentuk
kemudian dukuti tmja seperti bebur dan herhau
tengik. (ojala hiperfagi, Satulen dan keprotagi
dapit dipumpai pada e ke L0 sampan han ke 20
Pada har: ke-21 sampae hari ke-20 acjala tersebut
sudah tdak tampas. Nafsu makan ssdah aormal,
kendisi anjing terbihat tebih lincoh duri kelompok |
dantidak mudah lelah.

Padi kelumpok 1 gepala dure berfimasung
pada huri ke-2 hingza hari ke-7. Tinja cair
berviiune Banvak, berbush, bedendo, herwarna
kecokloran dar Derbau menyengat. Mulai harsi ke-8
sampat akhr penslian, tings sudab Serbeniok
padat. berwarna coklat. Gejale hiperfage. flatulen
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dan koprofagi berlangsung huri ke-5 sampai han
ke 1), setelah jwe gejala tersebut menghilang
Nafsu mokun  mulsi han ked hingga akhis
perclivan normal. Kondisi anjing terlibnt febsh
Daik duri kelompok lamnya. :

Dergan membandingkon gejula klimk yang
chiwmaty dar ke-3 kelompok hewan percobann
tampak bahwa kondisi unjing dalam kelompok 11
dan 1] lebih biik daripada anjing dalam kelompok
I. Hal int terlihat dori kondist umum anjing yang
terlihat lebin hnczh, tidak muodeh lelah don tidak
terlihat lemas. Pada kelompok 11 dan kelompok 111
gejala digre sodah tidak tampak padn minggu
peramn dar kedus sedangkan kelompeX T diare
miesih tergads hingga akhir penelitian.

Gejnlan heperfag: . flawlen dan keprofagi
pada kelompok [ musih teslingt dan hari ke
mngga akhir penelitian, sedangkan pada kelempok
IT gejala hilong puda hari ke dan padi kelompok
111 gejala hilang pada hari ke-11, Hal ini
kemungkinun bisa disehabkan karens pads usus
sudah mulai tecjadi proses adoptosi sehinggza fungsi
digesti dan absorbsi dapat berlangsung Iebih baik

Berar Badan

Hasi!! pemenisasn rara-rata berat badan
anjing percobaan dapat difihac pada twbel 1 berikut
ini:

Vol. 1 No. 3. Nopember 2008

1 hart ketga ternyat beral badan pada kelompok
111 terlihat lebih stabil daripada kelompok [1.

Hasil anahsis statistk dengan uji ANOVA
ving dilanjutkan uji Dancan Muliiple Range Vs
(DMRT) mengenai rata-rata becar badan antura
ketiga  kefompok  perukuan  menunjukkan
pecbedaan vang nyata | p<0.05), hegnu pola
dengun pengarub wakine perlokuan menunjukkan
perbednan  wvang  nyata  (p<00S. Hal  m
menunjukkan bihwa  pemberian  lakteferin
berpengaruh  secara  signifikan  techadan  hera

badan anjing yang diresekst usus sebesar T35

Pemeriksaan berat badan  ini berujusn
untuk mengerahuy spakah proses adaplzs usus
sudah berlangsung dengun baik atau belum. Salzh
sat  indikator  bahwa  adapatsa eses lelah
berlanpsung normal adaleh dengan stabilnya berat
badan (Lockweod and Margols, 1976), Biasanya
beeal badan skan stbil kira-kica dalim waki 18-
36 bulan seteloh operasi. Pada penclivan o
adaprasi dapat dikatakan mash belum sempurnz
karena berat bidan masih terus menuron meskipun
pada kelompek II1 twrunnva berar badan ndak
sehesar kelompos [ dan 1

IDengun pemberinn loktoferin pada
peaclitian ini paling udak bisa mencegah lurunnyi
berat badin securn drastis. Seanduinya pemberian
laktoferin bisa dalam jangka wakiu vang lehik

Tabel | Rato-ruta berat badun anjing(kg) sebelum din sesuitah operasi resekst usus 75 &
Berat Badan (Kg)
Kelempnk 0 10 hir ) hari 30 hari
1 45+ 040" 4+ 0407 000 2,17 023"
n 183=z025" 4= 040" 3.67 £ 047" 2,85+ 02%
1L 4,8+ 02¥ 4,3 +02¥% 4+ 04 3.8 2024

Data disajikun dalam rutu-rata = s.d , &, b, dan ¢ Supersknp berbeda pada kolem samn meaunjukkan

serbedaan bermakna (p<0,05)

Relenrtngen -

I Kelompok perlukuan reseks) vsus 75 F tanpa pembertun laktoferin
Il : Xelompnk perlakuan rescks: usus 75% + lakioferin dosis rendah
Il ; Xelompok perlukuan resekst usus 75% 4+ luktoferin dosis tingei

Duri hasil pemeriksaon yang terlibal pada
tabel | dan gambar | ternyata tecjadi penurunan
berat badan onjing pereobaan baik pada kelompek
1. kelompuk 11, maupun kelompok 1T meskipun
pada kelompok II dan kelompok [I penurunun
berat badan udak schesar pada kelompok I Sejak
L0 hari pertama, kedua dan ketiga pada kelompok |
berar hadan roun terus, Pada kelompok [T dan TIT
pada 10 hari pertumu berat badan turun, tetpl pada
1O han kedua o berat hadan mengadh letah stabol,
meskipun wrun tetapi ity hanya kecil sekali, Pada

lami makit kemungkinan akan dapat menstabilkan
herar badan ranpa disertal perurunan berit badun
lam. Padu kelompok 1 wanp tidak mendapatkan
lakinfenin kemungkman  akun mergalami
penurunan berut badan lagl bila wakw wetuk

_penclitian beelanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penclitian i dapa
thsimputkan bahwa dengon pemberion laktoferin
dapat meningankan Sthort Bowel Syndrome pada
pasien ving direseksi ususnye sebesar 75 % karena
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geinln  klinik yang tmbul  dapat  lebik  dim
dilnlangkan serta berat badan dapat menjadi lebih
stabil sehingga loktwofenn  dapat  dibarapkan
menjad salah sa alternatit tevapi terhudap kusus
Stiorr Bower Synarame.
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